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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan didepan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa usaha tenun Kubang H. Ridwan terbentuk melalui proses yang
panjang. Tenun kubang di lestarikan secara turun temurun oleh pengusha
kepada anak-anaknya sehingga keberadaannya tetap bertahan di tengah-
tengah kehidupan masyarakat sampai sekarang. Pada tahun 1901-1986 tenun
yvang dihasilkan sebagai kain sarung untuk perlengkapan upacara adat
waktu iyu sempat mengalami kejayaan dalam pemasaran produknya.

Tahun 1985-1999 tenun Kubang mengalami pasang surut dalam
pemasaran produk terjadi persaingan antar produk tekstil lainnya. Tahun
2000 bangkit kembali dan mengalami perkembangan ditengah-tengah
kehidupan masyarakat sejak puluhan tahun yang lalu sampai sekarang
kreatifitas tersebut terus berlangsung. Pembuatan dan perkembangan
produk tenun Kubang H. Ridwan dapat disebabkan oleh beberapa faktor-
faktor tersebut-adalah:

Pengembangan dalam menciptakan motif-motif baru seperti motif
flora, faunan dan motif kreasi. Peningkatan baik dari segi teknik, dalam
pengerjaannya seperti manuriang dibantu dengan alat mesin begitu juga
dalam bentuk produknya, awalnya kain sarung dan songket dengan adanya
perkembangan bentuk produk tenun Kubang H. Ridwan sudah berfariasi

seperti tas, baju, taplak meja, hiasan dinding dan lain-lain.
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Faktor kreatifitas perkembangan tenun Kubang H. Ridwan
disebabkan adanya daya kreatif dari perajin dan pengusaha tenun Kubang
H. Ridwan seperti dalam mengembangkan bentuk produk dan motif-motif
baru. Perkembangan tenun Kubang H. Ridwan disebabkan oleh permintaan
konsumen dan dari segi pemasaran tenun menggunakan media massa.

B. Saran

1. Kreatifitas tenun kubang H. Ridwan yang merupakan salah satu
kerajinan tenun tradisional sumatera barat perlu dipertahankan sehingga
aktifitas tersebut terus berkembang ditengah-tengah masyarakan dan
sekitarnya.

2. Khususnya masyarakat dan pengusaha tenun Kubang H. Ridwan sendiri
agar terus berupaya dalam mengembangkan, menciptakan ide-ide baru
baik dari kualitas, bentuk produk, motif dan teknik yang sesuai dengan
perkembangan zaman untuk menggunakan dan mencintai produk
sendiri.

3. Dari penelitian ini penulis mengunggah kesadaran bahwa betapa
kayanya kebudayaan kita khususnya dalam bidang kriya sebagai objek
penelitian. Dengan luasnya dunia kriya penulis berharap munculnya
penelitian lain untuk mendalami penelitian ini. Sehingga dapat memberi

sumbangan khususnya dibidang seni kriya.
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